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Abstract: Marriage in Islam constitutes one of the most fundamental institutions
addressed in the Qur'an, articulated with particular force in Q.S. Al-Ram [30]: 21, which
presents the objectives of marriage in terms of sakinah (tranquility), mawaddah (love),
and rahmah (compassion). Despite the richness of these Quranic concepts, scholarly
discussions on marriage's purposes have long been dominated by normative-juridical
approaches that reduce the institution to a legal contract, sidelining its spiritual and
humanistic dimensions. This article aims to analyze how Tafsir Lenyepaneun a
Sundanese-language exegetical work authored by Moh. E. Hasyim (1916-2009)
constructs the purposes of marriage in Q.S. Al-Rtm [30]: 21, and how those constructions
correspond to the magasid al-shari’ah framework of Muhammad al-Tahir Ibn 'Ashiir
(1879-1973). Employing a qualitative library research methodology with a magasidi-
tafsirT approach, this study applies Ibn 'Ashiir's dual framework encompassing general
magqasid (fitrah, maslahah, musawah, samahah, hurriyyah) and the specific magasid of
family law (kifz al-nasl, raf” al-haraj, musharakah fi al-hayah, ta’dhim al-zawjayn) as an
analytical lens for reading the local Sundanese interpretation of the Quranic text. The
results demonstrate that Tafsir Lenyepaneun constructs the purposes of marriage through
four interrelated dimensions: theological (marriage as a manifestation of divine power
and creative design), psychological (tengtrem ayem as a culturally grounded articulation
of sakinah), affective (pikadeudeuh as an emotionally rich rendering of mawaddah), and
humanistic (pikaasih as a relational expression of rahmah). When read through Ibn
'Ashiir's magasid framework, these four dimensions correspond respectively to: the

preservation of lineage (kifz al-nasl) and realization of human nature (fitrah);
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psychological wellbeing and the removal of hardship (raf” al-haraj); equal and mutual
partnership in marriage (musharakah fi al-hayah) and the principle of equity (musawah);
and the protection of freedom and dignity (kurriyyah) alongside mutual spousal honour
(ta’dhim al-zawjayn). This study demonstrates that local Nusantara tafsir can serve as a
productive site for articulating magasid values in contextually and culturally grounded
ways, and that the application of Ibn 'Ashiir's theory to local exegetical traditions opens

productive new avenues for the study of Quranic interpretation in Indonesia.

Keywords: Ibn 'Ashiir; magasid al-shari’ah; marriage objectives; Q.S. Al-Riim [30]:

21; Tafsir Lenyepaneun.

Abstrak: Pernikahan dalam Islam merupakan salah satu institusi paling fundamental
yang dibicarakan Al-Qur'an, antara lain melalui Q.S. Ar-Rum [30]: 21 yang menegaskan
tujuan pernikahan dalam rangka menghadirkan ketentraman (sakinah), cinta
(mawaddah), dan kasih sayang (rahmah). Meskipun konsep-konsep Qur'ani ini sangat
kaya, diskusi ilmiah tentang tujuan pernikahan kerap didominasi pendekatan normatif-
yuridis yang mereduksi pernikahan menjadi sekadar kontrak hukum, sehingga
mengabaikan dimensi spiritual dan kemanusiaannya. Artikel ini bertujuan menganalisis
bagaimana Tafsir Lenyepaneun karya tafsir berbahasa Sunda oleh Moh. E. Hasyim
(1916-2009) mengonstruksi tujuan pernikahan dalam Q.S. Ar-Rum [30]: 21, dan
bagaimana konstruksi tersebut berkorespondensi dengan kerangka maqasid al-shari’ah
Muhammad al-Tahir Ibn 'Ashiir (1879-1973). Menggunakan metode penelitian
kepustakaan kualitatif dengan pendekatan magasidi-tafsiri, penelitian ini menerapkan
kerangka ganda Ibn 'Ashiir mencakup magasid umum (fitrah, maslahah, musawah,
samahah, hurriyyah) dan magqasid khusus hukum keluarga (kifz al-nasl, raf” al-haraj,
musharakah fi al-hayah, ta’dhim al-zawjayn) sebagai lensa analitis untuk membaca
penafsiran lokal Sunda atas teks Qur'an. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tafsir
Lenyepaneun mengonstruksi tujuan pernikahan melalui empat dimensi yang saling
berkaitan: teologis (pernikahan sebagai manifestasi kekuasaan ilahi dan desain
penciptaan), psikologis (tengtrem ayem sebagai artikulasi sakinah yang berakar pada
budaya), afektif (pikadeudeuh sebagai ekspresi mawaddah yang kaya makna emosional),
dan humanistik (pikaasih sebagai ungkapan relasional dari rahmah). Ketika dibaca
melalui kerangka magasid Ibn 'Ashiir, keempat dimensi ini berkorespondensi dengan:

penjagaan keturunan (kifz al-nasl) dan perwujudan fitrah manusia; kesejahteraan
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psikologis dan penghilangan kesempitan (raf” al-haraj); kemitraan yang setara dan
mutual dalam pernikahan (musharakah fi al-hayah) dan prinsip kesetaraan (musawah);
serta perlindungan kebebasan dan martabat (Zurriyyah) bersama penghormatan timbal
balik antar pasangan (ta ‘dhim al-zawjayn). Penelitian ini menunjukkan bahwa tafsir lokal
Nusantara dapat menjadi lokus yang produktif untuk mengartikulasikan nilai-nilai
magqasid secara kontekstual dan berbasis budaya, dan bahwa penerapan teori Ibn 'Ashiir
pada tradisi tafsir lokal membuka jalur baru yang produktif bagi kajian tafsir Al-Qur'an

di Indonesia.

Kata Kunci: Ibn 'Ashiir; magasid al-shar’ah; pernikahan; Q.S. Ar-Rum [30]: 21;

Tafsir Lenyepaneun.

PENDAHULUAN

Pernikahan merupakan salah satu institusi fundamental dalam Islam yang memiliki
kedudukan sangat penting dalam membangun tatanan kehidupan manusia. Al-Qur'an
menyebut pernikahan sebagai mithagan ghalizan perjanjian yang sangat berat (Q.S. an-Nisa'
[4]: 21) yang menunjukkan bahwa pernikahan bukan sekadar ikatan sosial-legal, melainkan
kontrak spiritual yang sarat tanggung jawab. Melalui pernikahan, manusia tidak hanya
membangun hubungan antara laki-laki dan perempuan, melainkan turut membentuk unit
sosial yang menjadi fondasi peradaban. Al-Qur'an sebagai sumber utama ajaran Islam
memberikan perhatian besar terhadap pernikahan, salah satunya melalui Q.S. Ar-Rum [30]:
21 yang menjelaskan bahwa Allah menciptakan pasangan hidup agar manusia merasa
tenteram (sakinah), serta menumbuhkan rasa cinta (mawaddah) dan kasih sayang (rahmah)
dalam kehidupan bersama.

Dalam realitas sosial, tujuan pernikahan sering kali dipahami secara sempit. Pernikahan
kerap hanya diposisikan sebagai sarana pemenuhan kebutuhan biologis, reproduksi, atau
legalitas hubungan antara laki-laki dan perempuan. Akibatnya, dimensi spiritual dan
kemanusiaan yang seharusnya menjadi inti ajaran Al-Qur'an tentang pernikahan kurang
mendapat perhatian memadai. Fenomena ini dapat dipahami sebagai akibat dari dominasi
pendekatan normatif-hukum (fighi) yang kurang diimbangi dengan pendekatan substantif
dan humanistik terhadap ajaran Islam (Rahman, 1982). Padahal, Al-Qur'an sendiri
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menempatkan pernikahan bukan hanya sebagai ikatan legal, tetapi juga sebagai sarana
mewujudkan ketenangan (sakinah), cinta (mawaddah), dan kasih sayang (rahmah) dalam
kehidupan manusia (Quraish, 2011). Ketiga nilai inilah yang menjadi inti kandungan Q.S.
Ar-Rum [30]: 21 dan menjadi fokus penelitian ini.

Kajian tentang pernikahan dalam Al-Qur'an telah banyak dilakukan oleh para sarjana
dengan berbagai pendekatan (Rahmawati et al., 2025). Sebagian penelitian menitikberatkan
pada aspek hukum (fighi), seperti pembahasan tentang akad, hak dan kewajiban suami-istri,
serta aturan-aturan keluarga dalam Islam (Nasution, 2012). Sebagian lain mengembangkan
pendekatan psikologis, sosiologis, dan gender dalam memahami relasi pernikahan
(Ramayulis, 2004; Wadud, 1999). Dalam konteks tafsir Nusantara, kajian atas tafsir-tafsir
berbahasa daerah semakin berkembang, terutama yang mengkaji dimensi budaya lokal
dalam pembacaan Al-Qur'an (Gusmian, 2013; Karimah, Hasna, Mulyana, & others, 2025;
Rohmana, 2014). Namun, kajian yang secara khusus membahas tujuan pernikahan dalam
Tafsir Lenyepaneun dengan mempertemukan pendekatan tafsir lokal dan teori magasid
secara sistematis masih relatif terbatas.

Gap penelitian yang teridentifikasi ialah belum adanya kajian yang secara eksplisit
menerapkan teori magasid al-shari’ah Ibn 'Ashiir sebagai kerangka analitis untuk membaca
konstruksi tujuan pernikahan dalam Tafsir Lenyepaneun. Teori magdasid Ibn 'Ashir dipilih
karena ia tidak hanya merumuskan magasid umum syariat (al-magasid al-'ammah), tetapi
juga magasid khusus untuk bidang hukum keluarga (al-magqasid al-khassah), sehingga dapat
berfungsi sebagai kerangka analitis yang kaya dan komprehensif untuk membaca tujuan
pernikahan secara lebih substantif dan kontekstual (Fauzan & Imawan, 2023; Toriquddin,
2013). Selain itu, Ibn 'Ashiir juga dikenal sebagai mufasir besar melalui karyanya al-Tahrir
wa al-Tanwir, yang antara lain menafsirkan Q.S. Ar-Rum [30]: 21 dan menegaskan ayat ini
sebagai asas al-tanasul (dasar reproduksi yang bermartabat dalam pernikahan) (Ni’ami &
Bustamin, 2021). Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi antara pendekatan tafsir
magqasidi dan kajian tafsir Nusantara berbahasa daerah, sebuah kombinasi yang masih jarang
dilakukan secara bersamaan dalam penelitian tafsir Indonesia.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan: (1) menganalisis bagaimana Tafsir
Lenyepaneun mengonstruksi tujuan pernikahan dalam Q.S. Ar-Rum [30]: 21; (2) membaca
konstruksi tersebut melalui lensa magasid al-shari’ah Tbn 'Ashiir; dan (3) menunjukkan
kontribusi tafsir lokal berbahasa daerah dalam mengontekstualisasikan nilai-nilai Al-Qur'an.

Secara metodologis, penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kepustakaan (library
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research) yang bersifat kualitatif-deskriptif dengan pendekatan magasidi-tafsiri. Data
primer berasal dari Tafsir Lenyepaneun karya Moh. E. Hasyim dan kitab Magasid al-
shari’ah al-Islamiyyah karya Ibn 'Ashiir, sedangkan data sekunder mencakup literatur
akademis tentang magasid Ibn 'Ashir, kajian tafsir Nusantara, dan kajian pernikahan dalam

perspektif Al-Qur'an.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) berjenis kualitatif-
deskriptif. Penelitian kepustakaan dipilih karena sumber data utama berupa teks-teks tertulis
yang memerlukan analisis mendalam dan interpretatif (Zed, 2008). Pendekatan yang
digunakan adalah magasidi-tafsirt, yakni pembacaan terhadap teks ayat Al-Qur'an dan teks
tafsir dengan menggunakan kerangka tujuan syariat (magasid) sebagai pisau analitis,
sebagaimana dikembangkan dalam kajian tafsir magasidi kontemporer (M. Mustagim &
Suhadi, 2019; Tohari, 2017).

Sumber data primer dalam penelitian ini terdiri atas: (1) Tafsir Lenyepaneun karya Moh.
E. Hasyim, khususnya penafsiran Q.S. Ar-Rum [30]: 21; dan (2) kitab Magasid al-shari’ah
al-Islamiyyah karya Ibn 'Ashiir sebagai sumber teoritis utama. Sumber data sekunder
mencakup berbagai literatur akademis tentang pemikiran magdasid Ibn 'Ashiir, kajian tafsir
Nusantara berbahasa daerah, dan kajian tentang pernikahan dalam perspektif Al-Qur'an dan
hukum Islam.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yakni mengidentifikasi,
mengumpulkan, dan membaca secara kritis teks-teks yang relevan dengan tema penelitian.
Analisis data dilakukan melalui tiga tahap: (1) membaca dan memaparkan penafsiran E.
Hasyim atas Q.S. Ar-Rum [30]: 21 secara holistik; (2) mengidentifikasi dimensi-dimensi
konstruksi tujuan pernikahan dalam tafsir tersebut melalui analisis pilihan diksi, metafora,
dan orientasi penafsiran; dan (3) menganalisis setiap dimensi konstruksi tersebut
menggunakan struktur magasid Ibn 'Ashir, khususnya magasid umum (fitrah, maslahah,
musawah, samahah, hurriyyah) dan magasid khusus hukum keluarga. Validitas analisis
dijaga melalui triangulasi sumber, yakni mempertemukan temuan dari teks tafsir, karya

teoritis Ibn 'Ashiir, dan literatur ilmiah yang relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Posisi dan Kontribusi Ibn 'Ashiir dalam Kajian Magasid
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Muhammad al-Tahir Ibn 'Ashar (1879-1973) adalah salah satu tokoh paling
berpengaruh dalam pembaruan kajian magqgasid al-shari’ah pada abad modern. Lahir di Tunis
dan merupakan syaikh al-Islam Tunisia, ia menguasai tradisi keilmuan Islam secara luas,
sekaligus berdialog intensif dengan persoalan-persoalan hukum dan tafsir kontemporer.
Kontribusi utamanya dalam bidang magasid terletak pada upaya membebaskan magasid dari
ketergantungan penuh pada perdebatan usiil figh, sehingga magdasid dapat berdiri sebagai
kerangka teoritis yang mandiri dan dapat digunakan sebagai dasar istinbat yang lebih
responsif terhadap persoalan-persoalan baru (Fauzan & Imawan, 2023; Yagin, 2016).
Langkah ini bukan pemutusan total dari tradisi sebelumnya, melainkan rekonstruksi: teori-
teori yang tersebar dalam usil figh disusun ulang menjadi bangunan yang lebih sistematis
dan ilmiah (Hasanudin, 2020; Tohari, 2017). Dalam kerangka itu, magasid diposisikan
sebagai alat untuk menangkap maksud syariat yang terdalam, bukan hanya bentuk lahir
hukumnya (ldzhar, 2021; Safriadi, 2016).

Pembaruan penting lain dalam pemikiran Ibn 'Ashiir ialah pergeseran isi magasid. Jika
al-magasid al-khamsah klasik (penjagaan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta)
sebelumnya menempati posisi magasid umum, dalam pemikiran Ibn 'Ashiir kelima unsur itu
digeser menjadi magasid khusus (magasid khassah). Sementara itu, magasid umum
(magasid ‘ammah) diisi dengan nilai-nilai yang lebih universal: fitrah (al-fitrah), toleransi
(al-samahah), maslahat (al-maslakah), kesetaraan (al-musawah), dan kebebasan (al-
hurriyyah) (Tohari, 2017; Toriquddin, 2013). Pembaruan ini menjadikan magasid Ibn 'Ashiir
lebih universal, inklusif, dan aplikatif dalam menghadapi persoalan kontemporer.

Metode Ibn 'Ashiir dalam menemukan magasid meliputi tiga jalur: istiqra' (induksi dari
banyak dalil dan kasus hukum), ayat Al-Qur'an yang jelas dalalah-nya, dan sunnah
mutawatirah (Aziz, 2014; Rohayana & Sofi, 2020). Selain itu, ia menegaskan pentingnya
membedakan antara wasilah (sarana hukum) dan magsad (tujuan inti): unsur-unsur formal
hukum merupakan sarana untuk mencapai tujuan substansial yang menjadi kehendak syariat
(Fauzan & Imawan, 2023; Toriquddin, 2013).

Fondasi Magasid Umum Ibn 'Ashiir dan Relevansinya dengan Pernikahan

Dari lima fondasi maqasid umum Ibn 'Ashir, setidaknya empat di antaranya memiliki
relevansi langsung dengan tema pernikahan.
Pertama, al-fitrah: syariat dipandang selaras dengan keadaan asal manusia dan

kebutuhan dasarnya (Fauzan & Imawan, 2023; Toriquddin, 2013). Ibn 'Ashiir menjadikan
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Q.S. Ar-Rum [30]: 30 "fizrat Allah allati fatara al-nasa 'alayha” sebagai landasan bahwa
seluruh syariat termasuk pernikahan bersumber dari dan selaras dengan desain penciptaan
manusia. Pernikahan dengan demikian merupakan institusi yang mengakomodasi kebutuhan
fitri manusia untuk berpasangan, membangun ketenangan, dan menata dorongan seksual
secara sah dan bermartabat.

Kedua, al-musawah: syariat yang mengandung nilai kesetaraan dan menolak
ketimpangan yang tidak sah (Fauzan & Imawan, 2023; Yaqgin, 2016). Prinsip ini berguna
untuk membaca relasi suami-istri secara kritis karena relasi pernikahan yang sehat bukan
didasarkan pada dominasi salah satu pihak, melainkan pada kesepadanan, saling
menghargai, dan penghormatan timbal balik.

Ketiga, al-maslakah: seluruh hukum yang diarahkan pada terwujudnya kebaikan dan
tercegahnya mafsadat (Tohari, 2017). Fondasi ini menjadi dasar umum untuk menilai
manfaat sosial, moral, dan keluarga dari institusi pernikahan: pernikahan yang baik adalah
pernikahan yang mendatangkan maslahat bagi pasangan, keluarga, dan masyarakat.

Keempat, al-urriyyah: syariat yang menjaga kebebasan manusia dari penindasan dan
kerusakan (Yaqin, 2016). Dalam konteks pernikahan, prinsip ini menuntut agar institusi
pernikahan menjadi ruang kebebasan yang bermartabat, bukan ruang eksploitasi atau

penindasan.

Magqdsid Khusus Hukum Keluarga dalam Pemikiran Ibn 'Ashiir

Bagian paling relevan bagi penelitian ini ialah magasid khusus hukum keluarga
(magqasid khassah al-"dilah). Ibn 'Ashir tidak berhenti pada magasid umum, melainkan juga
merumuskan tujuan-tujuan khusus pada bidang hukum tertentu, termasuk keluarga (Idzhar,
2021). Setidaknya empat magasid khusus hukum keluarga dapat diidentifikasi dari
pemikirannya.

Pertama, penguatan ikatan pernikahan dan penjagaan nasab (kifz al-nasl). Ibn 'Ashir
memandang bahwa keturunan yang jelas dan terjaga merupakan salah satu tujuan utama
syariat dalam mengatur pernikahan. Pernikahan berfungsi sebagai wadah yang sah untuk
menjamin kejelasan nasab dan keberlangsungan generasi secara teratur dan bermartabat.
Dalam al-Tahrir wa al-Tanwir, ia menegaskan bahwa Q.S. Ar-Rum [30]: 21 merupakan asas
al-tanasul dasar bagi proses reproduksi manusia yang sah (Ni’ami & Bustamin, 2021).

Kedua, penghilangan kesempitan (raf” al-haraj). Syariat menetapkan pernikahan juga

sebagai jalan untuk membebaskan manusia dari kesempitan batin dan sosial yang muncul
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ketika kebutuhan emosional dan afektifnya tidak tersalurkan secara sah. Dimensi ini terkait
erat dengan konsep sakinah yang menjadi tujuan utama pernikahan.

Ketiga, kemitraan setara dalam kehidupan berkeluarga (musharakah fi al-hayah). lbn
'Ashiir memandang suami dan istri sebagai mitra yang saling melengkapi dalam membangun
kehidupan rumah tangga, bukan dalam relasi hierarkis yang timpang. Kesepadanan dalam
pergaulan suami-istri menjadi salah satu tujuan syariat yang penting (Salim, 2020).

Keempat, penghormatan timbal balik antar pasangan (¢ta ‘dhim al-zawjayn). Syariat tidak
hanya mengatur hak dan kewajiban formal suami-istri, tetapi juga menghendaki terwujudnya
penghormatan yang tulus, kepedulian yang aktif, dan pengakuan atas martabat masing-
masing pihak dalam pernikahan (Salim, 2020). Bagi Ibn 'Ashiir, keluarga adalah dasar
peradaban (asas al-tamaddun); karena itu syariat mengatur institusi pernikahan secara

komprehensif dari aspek spiritual, sosial, dan emosional.

Tafsir Lenyepaneun: Profil, Karakter, dan Metode Penafsiran

Tafsir Lenyepaneun merupakan salah satu karya tafsir lokal berbahasa Sunda yang lahir
dalam tradisi intelektual Islam di Jawa Barat. Karya ini ditulis oleh Moh. E. Hasyim (1916-
2009), seorang ulama yang memiliki latar belakang pendidikan pesantren serta keterlibatan
aktif dalam dinamika pemikiran Islam di Indonesia. Nama Lenyepaneun berasal dari kata
Sunda "lenyepan™ yang berarti merenungkan atau menghayati secara mendalam sebuah
nama yang mencerminkan orientasi tafsir ini untuk mengajak pembaca tidak sekadar
membaca, melainkan menghayati makna Al-Qur'an secara mendalam dalam konteks
kehidupan sehari-hari (Rohmana, 2020).

Tafsir ini pertama kali diterbitkan dalam bahasa Sunda pada 1989, dan kemudian
diterbitkan terjemahan bahasa Indonesianya dengan judul Tafsir Ayat Suci dalam Renungan
pada 1997 (Alfani & Mawaddah, 2023). Kehadiran tafsir ini menunjukkan upaya ulama
Nusantara dalam membumikan pesan-pesan Al-Qur'an melalui bahasa dan budaya
masyarakat setempat. Penggunaan bahasa Sunda bukan sekadar medium penerjemahan,
tetapi juga sarana transmisi nilai-nilai keislaman yang dekat dengan pengalaman sosial dan
kultural masyarakat Sunda (Rohmana, 2014).

Dari segi metodologi, Tafsir Lenyepaneun menggunakan metode ijmali pendekatan
penafsiran yang menjelaskan makna ayat secara global dan ringkas tanpa pembahasan yang
terlalu rinci. Metode ini dipilih untuk memastikan tafsir dapat dijangkau oleh masyarakat

luas (Aisa, 2024). Meskipun demikian, E. Hasyim tetap merujuk pada kitab-kitab tafsir
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klasik seperti karya al-Tabari, Ibn Kathir, dan al-Qurtubi, serta sumber hadis sebagai rujukan
utama (Alfani & Mawaddah, 2023). Tafsir ini disusun mengikuti urutan mushaf (zartib
mushafi), dari Surah al-Fatihah hingga al-Nas (Amelia et al., 2025).

Salah satu keunikan Tafsir Lenyepaneun yang paling menonjol ialah penggunaan diksi
bahasa Sunda yang kaya nuansa kultural. E. Hasyim tidak sekadar menerjemahkan istilah
Arab ke dalam bahasa Sunda secara literal, tetapi memilih padanan kata yang memiliki
resonansi mendalam dalam budaya dan pengalaman emosional masyarakat Sunda
(Rohmana, 2014). Bahasa Sunda difungsikan sebagai language of sense bahasa rasa yang
mampu menyentuh hati dan pikiran pembaca jauh melampaui sekadar transfer informasi.
Corak penafsiran yang demikian mencerminkan orientasi adabi ijtima’t yang menekankan
pesan moral dan sosial Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari (Rohmana, 2013b).

Latar belakang pemikiran E. Hasyim yang memiliki kecenderungan pada semangat
pembaruan Islam juga turut membentuk gaya penafsirannya. la berupaya menghadirkan
pemahaman Al-Qur'an yang langsung, lugas, dan kembali kepada sumber utama ajaran
Islam tampak dari minimnya penggunaan kisah-kisah isra’iliyyat dan fokus pada makna
substantif ayat. Dalam konteks ini, Tafsir Lenyepaneun dapat dipahami sebagai bagian dari
perkembangan tafsir modern-populer di Indonesia yang menggabungkan otoritas tradisi
klasik dengan kebutuhan masyarakat kontemporer (Gusmian, 2013; Rohmana, 2013).

Analisis Teks Q.S. Ar-Rum [30]: 21 dalam Tafsir Lenyepaneun

Q.S. Ar-Rum [30]: 21 merupakan salah satu ayat yang paling sering dijadikan landasan

dalam pembahasan tujuan pernikahan dalam Islam. Ayat ini berbunyi:

a Al Colpd I3 b () TAal 55 B35 AR Jad h L) 30T 8 531 ARkl (2 81 (518 (T BIE (e
"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri-istri
dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan

dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.” (Q.S. Ar-Rum [30]: 21)

Dalam Tafsir Lenyepaneun, E. Hasyim menafsirkan ayat ini dengan memberikan
penjelasan yang dimulai dari uraian proses penciptaan manusia. Penafsir menjelaskan bahwa
seluruh makanan manusia pada dasarnya berasal dari sari tanah (sari taneuh), baik

bersumber dari tumbuhan maupun hewan. Dari sari makanan itulah terbentuk mani yang
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mengandung spermatozoa, yang kemudian bersatu dengan ovum dalam rahim untuk
berkembang menjadi janin laki-laki atau perempuan. Uraian biologis ini dipresentasikan
sebagai salah satu tanda kebesaran Allah yang patut direnungi oleh mereka yang berakal

(jalma-jalma nu baroga akal pikiran).
Teks asli penafsiran E. Hasyim terhadap ayat ini berbunyi berikut:

Sagala rupa kadaharan manusa teh sari taneuh sabab asalna tina taneuh, boh nabati boh hewani.
Tina sabagian kadaharan teh aya nu jadi mani atawa sperma nu ngandung pirang-pirang
spermatozoa, sanggeus ngahiji jeung ovum dina rahim indung terus jadi mudgah. Borojol jadi
orok, lalaki atawa awewe. Sari taneuh nu kumaha nu bakal jadi lalaki jeung nu kumaha nu
bakal jadi awewe? Tah ieu teh salah sahiji tina tanda-tanda kakawasaan Gusti Allah. Sanggeus
ahir baleg lalaki bogoh ka awewe, jeung awewe bogoh ka lalaki, terus papasangan jadi salaki
jeung pamajikan, geugeut lir ibarat gula jeung peueut silih pikadeudeuh pikaasih pada-pada
ngarasa tengtrem ayem. Timbulna rasa birahi, sono bogoh jeung sapapait samamanis ieu teh
hiji bukti kakawasaan Gusti Allah keneh. Kitu upama dilenyepan ku jalma-jalma nu baroga
akal pikiran, malah ku nu jembar panalar akalna mah bisa kakoreh elmu biologi jeung elmu
anatomi. (E. Hasyim, Tafsir Lenyepaneun, penafsiran Q.S. Ar-Rum [30]: 21)

Terjemahan bebas: "Seluruh makanan manusia berasal dari sari tanah karena asalnya
dari tanah, baik yang nabati maupun hewani. Dari sebagian makanan itu ada yang menjadi
mani atau sperma yang mengandung banyak spermatozoa; setelah bersatu dengan ovum
dalam rahim ibu kemudian menjadi mudgah (gumpalan daging). Lahirlah sebagai bayi,
laki-laki atau perempuan. Sari tanah manakah yang akan menjadi laki-laki dan manakah
yang akan menjadi perempuan? Inilah salah satu dari tanda-tanda kekuasaan Allah. Setelah
mencapai usia dewasa, laki-laki mencintai perempuan dan perempuan mencintai laki-laki,
lalu berpasangan menjadi suami-istri, erat saling pikadeudeuh pikaasih bagaikan gula dan
peuat, sama-sama merasakan tengtrem ayem. Timbulnya rasa birahi, kerinduan (sono),
cinta (bogoh), dan kebersamaan dalam suka dan duka (sapapait samamanis) adalah pula
bukti kekuasaan Allah. Demikian, jika direnungkan oleh mereka yang berakal, bahkan oleh

mereka yang luas nalarnya, dapat ditemukan ilmu biologi dan anatomi."

Berdasarkan penafsiran tersebut, dapat diidentifikasi setidaknya empat dimensi
konstruksi tujuan pernikahan yang dibangun E. Hasyim dalam Tafsir Lenyepaneun,

sebagaimana diuraikan pada bagian berikut.

Empat Dimensi Konstruksi Tujuan Pernikahan dalam Tafsir Lenyepaneun

Pertama: Dimensi Teologis
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E. Hasyim secara konsisten menegaskan bahwa penciptaan laki-laki dan perempuan,
munculnya ketertarikan di antara keduanya, serta terbentuknya ikatan suami-istri merupakan
bagian dari "tanda-tanda kakawasaan Gusti Allah.” Seluruh proses biologis dari
terbentuknya spermatozoa hingga kelahiran manusia dipresentasikan sebagai rangkaian
tanda kekuasaan ilahi yang dapat direnungi oleh mereka yang berakal (jalma-jalma nu
baroga akal pikiran). Yang menarik, E. Hasyim bahkan memperluas uraian ini dengan
menyebutkan bahwa melalui perenungan mendalam atas proses penciptaan ini, seseorang
yang luas nalarnya dapat menemukan ilmu biologi dan anatomi sehingga menjadi sebuah
isyarat bahwa ayat ini mengundang pendekatan integratif antara teks wahyu dan ilmu
pengetahuan.

Konstruksi teologis ini menempatkan pernikahan bukan sebagai institusi yang terbentuk
secara arbitrer atau semata-mata karena kebutuhan sosial, melainkan sebagai bagian dari
rancangan ilahi (al-tadbir al-ilahi) yang telah tertanam dalam penciptaan manusia itu
sendiri. Pandangan ini selaras dengan berbagai mufasir yang menjadikan pernikahan sebagai
bagian dari ayat Allah yang harus disyukuri dan direnungkan (Kathir, 2000; Quraish, 2011).
Dalam konteks ini, tujuan teologis pernikahan bukan hanya reproduksi atau ketertiban sosial,
melainkan juga penghayatan akan kebesaran Allah melalui institusi yang la rancang untuk

manusia.

Kedua: Dimensi Psikologis

E. Hasyim menafsirkan frasa litaskunt ilaiha dengan istilah tengtrem ayem. Pilihan diksi
ini merupakan salah satu kontribusi paling orisinal dari Tafsir Lenyepaneun. Dalam bahasa
Sunda, tengtrem tidak hanya berarti tenang, tetapi juga mencakup makna damai, tenteram,
nyaman, dan terbebas dari kegelisahan jiwa. Sementara itu, kata ayem yang berasal dari
bahasa Sunda dan Jawa kuno yang memperkuat nuansa kedamaian batin yang mendalam,
menggambarkan kondisi jiwa yang tidak lagi dihantui kekhawatiran dan ketidakpastian.

Penggabungan dua kata ini tengtrem ayem menciptakan ekspresi yang lebih kaya dan
lebih dalam dibandingkan sekadar kata "tenang” dalam bahasa Indonesia. Konstruksi ini
menempatkan ketenteraman jiwa sebagai tujuan utama pernikahan, selaras dengan konsep
sakinah yang dipahami para mufasir sebagai kondisi ketenangan jiwa (fuma 'ninat al-gqalb)
yang lahir dari hubungan harmonis antara pasangan (Ayyub & Ag, 2023; Quraish, 2011).

Kajian tafsir magasidi atas Q.S. Ar-Rum [30]: 21 juga mengidentifikasi al-sakinah sebagai
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pondasi keluarga bahagia yang menciptakan lingkungan stabil dan harmonis (Nuruzzaman,
2024).

Menariknya, E. Hasyim tidak hanya menerjemahkan sakinah sebagai ketenangan statis,
tetapi menghadirkannya sebagai pengalaman dinamis yang muncul dari kebersamaan dan
kedekatan antar pasangan. Ketenteraman (tengtrem ayem) dalam pemaknaan ini bukan
kondisi yang datang dengan sendirinya, melainkan buah dari relasi yang dibangun secara
aktif menjadi sebuah pemahaman yang sangat relevan untuk kehidupan berumah tangga

yang sesungguhnya.

Ketiga: Dimensi Afektif

E. Hasyim menggunakan istilah pikadeudeuh untuk menjelaskan makna mawaddah,
dan menempatkannya dalam frasa silih pikadeudeuh (saling berpikadeudeuh). Dalam
khazanah budaya Sunda, pikadeudeuh tidak hanya berarti cinta dalam pengertian umum,
tetapi mengandung unsur yang jauh lebih kaya yaitu kedekatan emosional yang hangat,
perhatian yang mendalam, rasa memiliki yang penuh kasih, dan keinginan untuk selalu
bersama. Kata ini mengekspresikan cinta yang aktif dan penuh perhatian, bukan sekadar
perasaan pasif.

Gambaran yang dihadirkan E. Hasyim geugeut lir ibarat gula jeung peueut silih
pikadeudeuh (erat saling berpikadeudeuh bagaikan gula dan peuat/gula merah) adalah
metafora kultural Sunda yang sangat tepat untuk menggambarkan relasi mawaddah. Gula
dan peuat adalah dua bahan yang secara alami saling melengkapi, tidak saling bersaing, tidak
saling mendominasi, tetapi justru membentuk satu kesatuan yang menghadirkan kelezatan.
Metafora ini mengonstruksi mawaddah bukan sebagai cinta yang posesif, melainkan sebagai
kedekatan yang saling melengkapi dan menyempurnakan.

Pemahaman ini selaras dengan berbagai kajian tentang mawaddah yang
menempatkannya sebagai cinta yang lebih dari sekadar ketertarikan fisik sebuah keterikatan
emosional yang tumbuh dari kebersamaan, komitmen, dan saling pengenalan (Majid, 2024).
E. Hasyim dengan cermat menangkap dimensi ini melalui kosakata Sunda yang kaya,
membuktikan bahwa tafsir lokal dapat menghadirkan kedalaman pemahaman yang tidak

kalah dengan tafsir berbahasa Arab.
Keempat: Dimensi Humanistik

Penggunaan istilah pikaasih sebagai padanan rahmah menunjukkan adanya konstruksi
tujuan humanistik dalam pernikahan. Dalam budaya Sunda, pikaasih mengandung makna
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kasih sayang yang diwujudkan secara aktif melalui kepedulian, perhatian, dan tindakan nyata
demi kebaikan pihak yang dikasihi. Berbeda dari pikadeudeuh yang lebih berorientasi pada
perasaan, pikaasih lebih berorientasi pada tindakan dan relasi.

E. Hasyim menggambarkan kehidupan rumah tangga sebagai pengalaman sapapait
samamanis bersama dalam suka dan duka, dalam pahit maupun manis. Ungkapan ini secara
tepat menangkap dimensi rahmah sebagai kasih sayang yang tidak bersyarat di mana ia tidak
hanya hadir ketika segalanya baik-baik saja, tetapi justru semakin mendalam ketika
menghadapi kesulitan dan ujian bersama. Kasih sayang ini diwujudkan melalui empati,
kepedulian terhadap keadaan pasangan, dan kesediaan untuk terus hadir dan mendampingi.

Lebih jauh, E. Hasyim menegaskan bahwa rasa rindu (sono), cinta (bogoh), dan seluruh
dinamika emosional dalam kehidupan rumah tangga merupakan bagian dari tanda-tanda
kekuasaan Allah. Pernyataan ini memiliki implikasi teologis yang penting: dimensi
humanistik pernikahan kasih sayang, kepedulian, kebersamaan bukan hanya nilai-nilai
sosial atau psikologis semata, tetapi merupakan manifestasi kehendak dan kekuasaan ilahi.
Dengan kata lain, setiap momen kasih sayang yang tulus antara suami-istri adalah sebuah

tanda kebesaran Allah yang perlu disyukuri.

Analisis Magasid Syariah Ibn 'Ashiir terhadap Konstruksi Tafsir Lenyepaneun

Setelah memaparkan empat dimensi konstruksi tujuan pernikahan dalam Tafsir
Lenyepaneun, bagian ini akan membaca konstruksi tersebut melalui lensa magasid al-
shari’ah Tbn 'Ashiir. Teori magasid di sini difungsikan bukan sebagai pengganti tafsir
tekstual, melainkan sebagai kerangka analitis yang memperlihatkan tujuan-tujuan syariat
yang secara implisit menopang konstruksi makna dalam Tafsir Lenyepaneun (ldzhar, 2021;
Toriquddin, 2013).

Al-fitrah dan Hifz al-nasl: Membaca Dimensi Teologis

Konstruksi teologis Tafsir Lenyepaneun yang menempatkan pernikahan sebagai
manifestasi tanda kekuasaan Allah yang selaras dengan proses penciptaan manusia
berkorespondensi langsung dengan fondasi al-fitrah dalam magdsid umum Ibn 'Ashiir.
Syariat dipahami selaras dengan keadaan asal manusia dan kebutuhan dasarnya (Fauzan &
Imawan, 2023; Toriquddin, 2013). E. Hasyim, dengan mengawali penafsirannya dari proses
biologis penciptaan manusia hingga ketertarikan antarlawan jenis, secara implisit
menegaskan bahwa pernikahan adalah institusi yang sesuai dengan fitrah manusia yaitu
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sesuatu yang tidak memaksakan diri dari luar, melainkan merespons panggilan dari dalam
diri manusia yang paling mendasar.

Lebih jauh, konstruksi teologis ini berkaitan erat dengan magasid khusus hifz al-nasl
(penjagaan keturunan). Proses biologis yang diuraikan E. Hasyim dari pembentukan
spermatozoa hingga kelahiran manusia menunjukkan bahwa institusi pernikahan merupakan
wahana yang ditetapkan syariat untuk menjamin kejelasan nasab dan keberlangsungan
generasi secara sah dan teratur (Salim, 2020). Ibn 'Ashiir sendiri dalam al-Takrir wa al-
Tanwir menegaskan bahwa Q.S. Ar-Rum [30]: 21 merupakan asas al-tanasul dasar
reproduksi yang bermartabat melalui pernikahan (Ni’ami & Bustamin, 2021). Pembacaan
ini mengafirmasi bahwa dimensi teologis yang dibangun E. Hasyim secara substantif sejalan

dengan tujuan syariat sebagaimana diidentifikasi oleh Ibn 'Ashiir.
Al-maslahah dan Raf’ al-haraj: Membaca Dimensi Psikologis

Konstruksi psikologis Tafsir Lenyepaneun melalui istilah tengtrem ayem dapat dibaca
dalam cahaya fondasi al-maslakah dalam magasid umum Ibn 'Ashiir. Maslahat dalam
kerangka ini tidak terbatas pada dimensi material, tetapi mencakup kemaslahatan jiwa dan
emosional secara menyeluruh. Ketenteraman batin (tengtrem ayem) yang dihadirkan melalui
pernikahan adalah bentuk konkret dari maslahat yang hendak diwujudkan syariat bagi
manusia: pernikahan yang baik harus mendatangkan kebaikan nyata bagi jiwa dan kehidupan
pasangan (Tohari, 2017).

Lebih dari itu, dimensi psikologis ini berkaitan dengan magqasid khusus raf” al-haraj
(menghilangkan kesempitan). Institusi pernikahan membebaskan manusia dari kegelisahan
dan kesempitan batin yang muncul ketika kebutuhan emosional dan afektifnya tidak
tersalurkan secara sah dan bermartabat. Pandangan ini selaras dengan pemahaman bahwa
keluarga adalah dasar peradaban yang memastikan terpenuhinya kebutuhan jiwa manusia
(Salim, 2020). Pilihan E. Hasyim untuk menggunakan dua kata sekaligus tengtrem dan ayem
justru memperkuat pengertian tentang betapa mendalam dan menyeluruhnya ketenteraman

yang dimaksud: bukan hanya tenang di permukaan, tetapi damai hingga ke lubuk jiwa.
Al-musawah dan Musharakah fi al-hayah: Membaca Dimensi Afektif

Konstruksi afektif Tafsir Lenyepaneun yang diwujudkan melalui istilah pikadeudeuh
dan frasa silih pikadeudeuh berkorespondensi dengan fondasi al-musawah (kesetaraan) dan

magqasid Khusus musharakah fi al-hayah (kemitraan setara dalam kehidupan berkeluarga).
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Prinsip al-musawah dalam pemikiran Ibn 'Ashiir mengandung nilai kesetaraan dan menolak
ketimpangan yang tidak sah(Fauzan & Imawan, 2023; Yagin, 2016).

Ketika E. Hasyim menggunakan kata silih (saling) dalam frasa silih pikadeudeuh
pikaasih, ia secara linguistik dan konseptual mengonstruksi pernikahan sebagai relasi yang
mutual dan resiprokal bukan relasi satu arah di mana satu pihak mencintai dan pihak lain
hanya menerima. Saling di sini mengekspresikan kesetaraan dalam memberi dan menerima
kasih sayang. Gambaran gula dan peuat (yang tidak saling mendominasi tetapi saling
melengkapi) semakin memperkuat konstruksi ini.

Dalam kerangka Ibn 'Ashiir, relasi afektif yang setara dan mutual ini merupakan bagian
dari magasid khusus keluarga yaitu penjagaan penghormatan timbal balik (¢ta’dhim al-
zawjayn) dan kesepadanan dalam pergaulan suami-istri sebagai tujuan syariat yang penting
(Salim, 2020). Konstruksi pikadeudeuh dalam Tafsir Lenyepaneun dengan demikian tidak
hanya menangkap dimensi emosional dari mawaddah, tetapi juga mengafirmasi nilai

kesetaraan dan keadilan dalam relasi pernikahan yang menjadi inti dari magdasid Ibn 'Ashdir.
Al-hurriyyah dan Ta’dhim al-zawjayn: Membaca Dimensi Humanistik

Konstruksi humanistik Tafsir Lenyepaneun yang diwujudkan melalui istilah pikaasih
dan gambaran sapapait samamanis berkorespondensi dengan fondasi al-aurriyyah
(kebebasan) dalam magasid umum dan magqgasid khusus ta’dhim al-zawjayn (penghormatan
timbal balik antar pasangan).

Prinsip al-Aurriyyah dalam magasid Ibn 'Ashiir menegaskan bahwa syariat menjaga
kebebasan manusia dari penindasan dan kerusakan (Yagin, 2016). Ketika pernikahan
dikonstruksi sebagai ruang kasih sayang, kepedulian, dan kebersamaan dalam suka-duka
bukan ruang dominasi atau eksploitasi maka Tafsir Lenyepaneun secara tidak langsung
mengafirmasi nilai kebebasan dan martabat manusia yang menjadi fondasi magdasid 1bn
'Ashiir. Konstruksi pikaasih menggambarkan kasih sayang yang memerdekakan di mana
masing-masing pihak bebas menjadi dirinya sendiri dalam naungan kasih sayang pasangan,
bukan terbelenggu oleh tuntutan yang tidak manusiawi.

Lebih jauh, gambaran sapapait samamanis (bersama dalam pahit maupun manis)
merupakan ekspresi konkret dari ta’dhim al-zawjayn: penghormatan yang sejati kepada
pasangan berarti hadir untuknya tidak hanya dalam kondisi menyenangkan, tetapi juga
dalam kondisi sulit dan penuh tantangan. Komitmen untuk berbagi pengalaman hidup secara
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menyeluruh inilah yang menjadi inti dari rahmah yang sesungguhnya, dan yang menjadi

tujuan syariat dalam mengatur pernikahan menurut Ibn 'Ashiir.

Pembacaan Komparatif Tafsir Lenyepaneun dan Penafsir Lain atas Q.S. Ar-Rum
[30]: 21

Untuk memperkaya analisis, perlu dilakukan perbandingan singkat antara konstruksi
Tafsir Lenyepaneun dengan beberapa penafsir lain atas Q.S. Ar-Rum [30]: 21. Quraish
Shihab dalam Tafsir al-Mishbah menekankan bahwa kata /itaskunii ilaiha mengandung
makna kecondongan dan ketenangan yang lahir dari kesamaan asal-usul (min anfusikum),
sekaligus menunjukkan bahwa pasangan yang baik adalah yang menjadi "tempat berlabuh™
bagi jiwa yang gelisah (Quraish, 2011; Rizky, et al., 2025). Sementara itu, Ibn 'Ashiir dalam
al-Tahrir wa al-Tanwir menafsirkan ayat ini lebih menekankan fungsinya sebagai asas al-
tanasul dan menegaskan pentingnya pernikahan sebagai institusi yang menjamin martabat
reproduksi manusia (Ni’ami & Bustamin, 2021).

Wahbah al-Zuhayli dalam Tafsir al-Munir menafsirkan mawaddah sebagai cinta yang
bersifat fisik (al-jinsiyyah) dan rahmah sebagai kasih sayang yang lebih mendalam yang
lahir seiring bertambahnya usia dan kebersamaan (Zuhayli, 1991). Penafsiran ini
menempatkan mawaddah dan rahmah dalam dimensi temporal: keduanya merupakan
perasaan yang tumbuh dan berkembang seiring perjalanan kehidupan berkeluarga.

Dibandingkan dengan ketiga penafsir tersebut, Tafsir Lenyepaneun memiliki kekhasan
tersendiri di mana E. Hasyim mengintegrasikan dimensi biologis, psikologis, emosional, dan
teologis dalam satu penafsiran yang mengalir, dengan menggunakan kosakata budaya Sunda
yang kaya nuansa. Jika Quraish Shihab dan Ibn 'Ashir lebih berorientasi pada analisis
kebahasaan dan implikasi hukum, E. Hasyim lebih berorientasi pada penghayatan
eksistensial mengajak pembaca merasakan kebesaran Allah melalui pengalaman cinta,

ketenteraman, dan kasih sayang dalam kehidupan berumah tangga (Al Faris et al., 2025).

Dimensi Tafsir Lenyepaneun dan Magqasid Ibn 'Ashiir

Berdasarkan analisis di atas, berikut adalah rangkuman korespondensi antara konstruksi

tujuan pernikahan dalam Tafsir Lenyepaneun dan kerangka magasid al-shari’ah Ibn 'Ashir:

Tabel 1. Korespondensi antara Dimensi Tafsir Lenyepaneun dan Magdasid Ibn 'Ashir
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. . . . . Korespondensi
Dimensi Tafsir Istilah Sunda Konsep Qur'ani Magasid Ibn 'Ashiir
Teologis Tanda Ayat Allah / Sunnatullah | Al-fitrah (magasid

kakawasaan Gusti ‘ammah); Hifz al-nasl,
Allah asas al-tanasul
(magqasid khassah)
Psikologis Tengtrem ayem Sakinah (litaskunt ilaiha) | Al-maslakah (magasid
‘ammah);  Raf®  al-
haraj (magasid
khassah)
Afektif Pikadeudeuh / silih | Mawaddah Al-musawah (magasid
pikadeudeuh ‘ammah); Musharakah
fi al-hayah (magqasid
khassah)
Humanistik Pikaasih / sapapait | Rahmah Al-hurriyyah (magasid
samamanis ‘ammah); Ta’'dhim al-
Zawjayn (magasid
khassah)

Sumber: Hasil analisis penulis berdasarkan Tafsir Lenyepaneun dan teori maqasid Ibn 'Ashiir.
Signifikansi Tafsir Lokal sebagai Artikulasi Magdasid dalam Budaya Sunda

Temuan analisis di atas menunjukkan bahwa Tafsir Lenyepaneun yang meskipun
disajikan dalam format yang sederhana dan menggunakan bahasa local, secara substantif
mengandung orientasi magasidi yang kuat. E. Hasyim, tanpa secara eksplisit merujuk pada
teori maqgasid, telah mengonstruksi tujuan pernikahan dengan cara yang sejalan dengan
tujuan-tujuan syariat sebagaimana diidentifikasi oleh Ibn 'Ashtr. Hal ini membuktikan
bahwa tafsir lokal bukan sekadar praktik penerjemahan budaya, melainkan juga merupakan
bentuk artikulasi nilai-nilai substantif Al-Qur'an dalam konteks kehidupan lokal (Gusmian,
2013; Kuswandi, et al., 2025; Rohmana, 2013).

Penggunaan istilah-istilah Sunda seperti tengtrem, pikadeudeuh, dan pikaasih bukan
sekadar substitusi linguistik untuk sakinah, mawaddah, dan rahmah. Setiap istilah ini

membawa serta seluruh muatan kultural, emosional, dan eksistensial yang melekat padanya
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dalam tradisi Sunda, muatan yang justru memperkaya dan memperdalam pemahaman
tentang tujuan pernikahan melampaui sekadar pengertian leksikalnya. Bahasa dalam hal ini
berfungsi bukan hanya sebagai alat, melainkan sebagai medium interpretasi yang
menghubungkan pesan universal Al-Qur'an dengan pengalaman sosial-budaya pembacanya
(Rohmana, 2020). Pendekatan ini selaras dengan semangat magasid Ibn 'Ashiir yang
menempatkan fitrah dan maslahat sebagai orientasi utama syariat yaitu pesan Al-Qur'an
harus dapat dijangkau, dirasakan, dan dihidupi oleh setiap manusia sesuai dengan konteks
budaya dan pengalaman hidupnya.

Relevansi temuan ini dalam konteks kajian tafsir kontemporer juga perlu ditekankan. Di
tengah berkembangnya pendekatan tafsir magasidi yang mendorong pembacaan Al-Qur'an
secara lebih kontekstual, dinamis, dan berorientasi tujuan (A. Mustagim, 2017), Tafsir
Lenyepaneun memberikan contoh konkret bagaimana pendekatan lokal yang berakar pada
tradisi dan budaya setempat dapat menghasilkan pemahaman yang substantif, kontekstual,
dan berorientasi maslahat. Tafsir ini membuktikan bahwa kedalaman penafsiran tidak selalu
berbanding lurus dengan kerumitan bahasa atau sistematika analitik yang eksplisit: kadang-
kadang, pilihan satu kata yang tepat dalam bahasa lokal dapat menangkap kedalaman makna
yang memerlukan banyak halaman untuk dieksplanasi dalam bahasa akademik.

Temuan ini juga membuka perspektif baru tentang pentingnya kajian tafsir lokal dalam
peta kajian Al-Qur'an di Indonesia. Jika selama ini tafsir Nusantara sering diperlakukan
sebagai objek kajian yang bersifat historis dan dokumentatif, penelitian ini menunjukkan
bahwa tafsir local dengan pendekatan magasidi dapat menjadi mitra analitis yang produktif
untuk memahami tujuan-tujuan syariat secara lebih kaya dan beragam (Zazila at al., 2025).
Kajian komparatif antara berbagai tafsir Nusantara berbahasa daerah menggunakan
kerangka magqasid dapat menjadi agenda penelitian yang sangat menjanjikan (Hasninadia et
al.,2025).

KESIMPULAN

Penelitian ini telah menunjukkan bahwa Tafsir Lenyepaneun karya Moh. E. Hasyim
mengonstruksi tujuan pernikahan dalam Q.S. Ar-Rum [30]: 21 melalui empat dimensi yang
saling berkaitan yaitu: teologis (pernikahan sebagai tanda kekuasaan Allah yang selaras
dengan desain penciptaan), psikologis (tengtrem ayem sebagai artikulasi kultural sakinah),
afektif (pikadeudeuh sebagai ekspresi relasional mawaddah), dan humanistik (pikaasih

sebagai ungkapan kasih sayang aktif dari rahmah). Keempat dimensi ini tidak berdiri sendiri,
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melainkan membentuk satu kesatuan pemahaman yang menempatkan pernikahan sebagai
institusi syar'i yang selaras dengan fitrah manusia, berorientasi pada kemaslahatan jiwa dan
sosial, serta mewujudkan nilai-nilai kemanusiaan yang universal.

Ketika dibaca melalui kerangka magasid al-shari’ah Ibn 'Ashiir, keempat dimensi
tersebut berkorespondensi secara sistematis dengan: (1) fondasi al-fitrah dan magasid
khusus hifz al-nasl serta asas al-tanasul (dimensi teologis); (2) fondasi al-maslakah dan
magqasid khusus raf” al-haraj (dimensi psikologis); (3) fondasi al-musawah dan magasid
khusus musharakah fi al-hayah (dimensi afektif); serta (4) fondasi al-kurriyyah dan magasid
khusus ta’dhim al-zawjayn (dimensi humanistik). Penerapan prinsip pembedaan wasilah-
magsiid dalam kerangka Ibn 'Ashiir memperlihatkan bahwa Tafsir Lenyepaneun telah
melampaui pendekatan normatif-formal dengan menempatkan tujuan substantif pernikahan
ketenteraman, cinta yang setara, dan kasih sayang yang memerdekakan sebagai inti
pemaknaan ayat.

Penelitian ini berkontribusi pada dua hal. Pertama, secara teoritis, ia membuktikan
produktivitas penerapan teori magasid Ibn 'Ashiir sebagai kerangka analitis untuk membaca
tafsir lokal Nusantara dengan sebuah pendekatan yang masih jarang dikembangkan dalam
kajian tafsir Indonesia. Temuan ini membuka jalur penelitian baru bagi kajian komparatif
antara berbagai tafsir Nusantara berbahasa daerah menggunakan kerangka magasidi yang
sama dapat memperkaya pemahaman tentang keragaman dan kedalaman tradisi tafsir Islam
di Indonesia. Kedua, secara praktis, penelitian ini menegaskan relevansi tafsir lokal sebagai
medium kontekstualisasi nilai-nilai Al-Qur'an dalam budaya setempat yaitu pesan universal
Al-Quran tentang pernikahan bahwa ia dimaksudkan untuk menghadirkan ketentraman
jiwa, cinta yang setara, dan kasih sayang yang memerdekakan dapat dijangkau, dirasakan,

dan dihidupi secara autentik melalui bahasa dan pengalaman budaya lokal.
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